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ABSTRACT An exsperiment to insvestigate  the 

effect of rice straw fermented using white rot fungi 

and Saccharomyces cerevisiae supplementation on 

nutrient digestibility In Vitro had been  

implemented in two phases. The first experiments 

undertaken to make rice straw fermentation, using 

experimental methods with a Completely 

Randomized Design. As the treatment were White 

rot fungi (Phanerochaete chrysosporium) 0, 5 and 

10 g/kg  of rice straw (DM basis). Each treatment 

was repeated six times, so there are 18 experimental 

units. The variables measured included nutrient 

content of rice straw. A second experiment carried 

out in vitro to test the best rice straw fermentation 

results  of the first experiment, using experimental 

methods, with a Completely  Randomized Design. 

As the treatment were the supplementation of 

Saccharomyces cerevisiae (0, 2, 4% of the weight 

of fermented rice straw, DM basis). The variables 

measured included digestibility of dry matter, 

organic matter, cellulose  and lignin digestibility of  

feed containing fermented straw. The data obtained 

were analyzed using analysis of variance test 

followed by Orthogonal Polynomials. The results 

can be concluded that the fermented rice straw 

using Phanerochaete chrysosporium 10 g/kg of rice 

straw  is the best nutrient content. Saccharomyces 

cerevisiae supplementation on feed that contains 

fermented rice straw using Phanerochaete 

chrysosporium 10 g/kg rice straw  is 2%. 
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PENDAHULUAN
1
 

Jerami padi merupakan sumber 

energi yang potensial sebagai pengganti 

rumput untuk ternak ruminansia, namun 

demikian belum dimanfaatkan secara 

maksimal.  Menurut data dari Badan Pusat 

Statistik  (2011) produksi padi tahun 2010 

sebesar 66,41 juta ton gabah kering giling dan 

produksi tahun 2011 diperkirakan sebesar 

67,31 juta ton gabah kering giling. Rasio 

produksi gabah dan jerami basah sebesar 2:3 

(Makarim dkk., 2007) sehingga pada tahun 

2010 dihasilkan jerami padi 99,615 juta ton 

jerami basah per tahun dan diperkirakan pada 

tahun 2011 menjadi 100,965 juta ton jerami 

basah per tahun. Hal tersebut memberikan 

gambaran bahwa jerami padi sangat potensial 
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sebagai pakan ruminansia, namun demikian 

jerami padi mempunyai kendala karena 

kualitasnya rendah.   

Rendahnya kualitas jerami padi 

disebabkan oleh rendahnya kandungan 

nitrogen dan tingginya serat kasar (Tang et al., 

2008). Selain hal itu juga karena tingginya 

kandungan lignin, yang akan mengikat selulosa 

dan hemiselulosa, membentuk lignoselulosa 

dan lignohemiselulosa yang sulit dicerna baik 

oleh mikroba rumen maupun oleh hewan 

inang, oleh karena itu perlu adanya sentuhan 

teknologi yang mampu menguraikan ikatan 

antara lignin dengan selulosa dan hemiselulosa 

agar kedua senyawa terakhir dapat 

dimanfaatkan baik oleh mikroba rumen 

maupun oleh  hewan inang.  Guna 

meningkatkan kecernaan lignoselulosa dan 

lignohemiselulosa dapat melalui berbagai 

metode antara lain menggunakan 
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mikroorganisme. Prinsip dari metode tersebut 

yaitu  memecah atau melonggarkan ikatan 

komplek lignin-selulosa atau lignin-

hemiselulosa melalui dekomposisi lignin. 

Problem utama dalam upaya 

melonggarkan ikatan tersebut  adalah 

mendapatkan mikroorganisme yang cocok, 

yang mempunyai kemampuan  memetabolis 

lignin secara kuat, tetapi mempunyai 

kemampuan yang rendah untuk  mendegradasi 

selulosa dan hemiselulosa, sehingga baik 

selulosa maupun hemiselulosa dapat 

dimanfaatkan oleh mikroba rumen dan 

selanjutnya oleh hewan inang.  Fungi yang 

mempunyai kemapuan tersebut antara lain 

white rote fungi (Zadrazii, 1984) dalam hal ini 

Phanerochaete chrysosporium. 

 Dekomposisi lignin di dalam rumen 

akan berlangsung lebih baik apabila 

disuplementasi  dengan yeast culture, dalam 

hal ini Saccharomyces cerevisiae. Hal tersebut 

karena Saccharomyces cerevisiae dapat 

menggunakan oksigen (Lushchak, 2006), untuk 

proses glikolisis,  menghasilkan ethanol dan 

CO2 sehingga kondisi lingkungan yang 

dibutuhkan untuk fermentasi dapat tetap 

anaerob.  Kondisi lingkungan anaerob 

menyebabkan bakteri anaerobik pencerna serat 

dapat tumbuh dengan baik. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa suplementasi 

Saccharomyces cerevisiae meningkatkan laju 

kecernaan serat, meningkatkan degradasi  

protein kasar dan NDF dan efisiensi microbial 

(Tang et al., 2008).  Berdasarkan uraian yang 

telah disampaikan, maka perlu adanya suatu 

kajian untuk mengetahui pengaruh  fermentasi 

jerami padi menggunakan  Phanerochaete 

chrysosporium dan supplementasi 

Saccharomyces cerevisiae terhadap kecernaan 

nutrien secara In Vitro. Tujuan Penelitian 

adalah (i) mengkaji pengaruh fermentasi jerami 

padi menggunakan   white rot fungi 

(Phanerochaete chrysosporium) terhadap 

kandungan nutrient jerami padi, dan (ii) 

mengkaji pengaruh suplementasi 

Saccharomyces cerevisiae terhadap kecernaan 

nutrient pakan yang mengandung  jerami padi 

fermentasi secara in vitro. 

 

 

 

 

 

MATERI DAN METODE  

Metode eksperimen digunakan pada 

penelitian ini dengan dua tahap yaitu;  

1. Percobaan  Tahap Pertama: Membuat 

Fermentasi Jerami Padi. 

  Materi Penelitian.   
Sebagai materi penelitian adalah 

jerami padi dan Phanerochaete chrysosporium, 

yang diperoleh dari Fakultas Kehutanan 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

Berdasarkan percobaan pendahuluan, 

Phanerochaete chrysosporium tidak dapat 

tumbuh  pada media 100% jerami padi, oleh 

karena  itu  perlu  ditambah  bahan lain, 

sehingga dalam satu botol komposisinya 

menjadi 700 g  jerami padi, dicampur dengan 

150 g  jagung giling, 140 g dedak padi dan 10 

g kapur, 1250 ml air.  Kandungan nutrient 

jerami padi yang ditambah  media untuk 

tumbuhnya Phanerochaete chrysosporium 

tersebut adalah sebagai berikut: 93,86% bahan 

kering; 5,44% protein; 10,41% lemak; 35,48 % 

serat kasar; 22,58% abu; 26,09 % BETN; 

77,6% NDF; 50,99%  ADF; 37,48% selulosa 

dan 4,13% lignin (semua berdasarkan % bahan 

kering).  Untuk selanjutnya komposisi tersebut 

digunakan sebagai kontrol 

   Metode dan Rancangan Penelitian. 

Pembuatan fermentasi jerami padi  

menggunakan metode eksperimental dengan 

Rancangan Acak Lengkap. Sebagai perlakuan 

adalah Phanerochaete chrysosporium dengan 

taraf 0, 5 dan 10 g/kg  bobot jerami (BK). 

Setiap perlakuan diulang enam kali, sehingga 

terdapat 18 unit percobaan. 

Peubah yang diukur.  
Peubah yang diukur meliputi 

kandungan nutrient jerami padi, menurut 

petunjuk AOAC (1994) dan analisis Van Soest 

(1983) 

2. Percobaan  Tahap Kedua 

Materi Penelitian.  
Sebagai materi penelitian adalah  

jerami  padi fermentasi terbaik hasil percobaan 

pertama (jerami padi yang difermentasi 

menggunakan Phanerochaete chrysosporium 

10 g/kg jerami padi) , cairan rumen sapi yang 
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diambil dari Rumah Potong Hewan (RPH) 

segera setelah sapi dipotong dan 

Saccharomyces cerevisiae. 

Metode dan Rancangan Penelitian.  

Penelitian dilaksanakan secara 

eksperimen in vitro, menurut metode  Tilley 

dan Terry (1963), menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap. Sebagai perlakuan adalah 

suplementasi Saccharomyces cerevisiae 

dengan taraf  0%, 2% dan 4 % dari bobot 

jerami padi fermentasi (BK). 

Peubah yang diukur.  

Peubah yang diukur meliputi 

kecernaan bahan kering, bahan organik, 

selulosa dan lignin pakan. 

Analisis Data.  

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis ragam,   dilanjutkan 

dengan uji orthogonal polynomial (Steel dan 

Torrie, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Percobaan Tahap Pertama 

 Fermentasi jerami padi menggunakan 

Phanerochaete chrysosporium dapat 

meningkatkan kandungan protein lemak dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan 

menurunkan kandungan serat dan abu (Tabel1) 
 

Tabel 1. Kandungan Nutrien Jerami Padi Non   

Fermentasi dan Fermentasi 

Keterangan: 

* Hasil analisis di Lab. Ilmu Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Fakultas Peternakan Unsoed (2011). 

** Hasil analisis di Lab. Ilmu Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Fakultas Peternakan UGM, Yogyakarta 

(2011). 

 Meningkatnya  kandungan protein dan 

lemak berasal dari Panerochaete crysosporium 

yang merupakan organisme hidup yang 

mengandung protein dan lemak serta adanya 

sintesis de novo yang terjadi pada 

Phanerochaete chrysosporium. 

 Menurunnya serat kasar karena serat kasar 

tersebut telah digunakan oleh Phanerochaete 

chrysosporium sebagai sumber energi dan 

meningkatnya BETN membuktikan bahwa 

terjadi peningkatan sumber  energi.  Hal 

tersebut karena ikatan antara lignin dan 

selulosa menjadi longgar sehingga selulosa 

dapat digunakan sebagai sumber energi. 

Berdasarkan kandungan nutrient  yang 

tercantum dalam Tabel 1, maka jerami padi 

yang difermentasi menggunakan  

Phanerochaete chrysosporium 10 g/kg jerami 

padi (BK) menjadi pilihan untuk dilakukan 

percobaan in vitro. 

Percobaan Tahap Kedua (in vitro) 

 Hasil percobaan in vitro menunjukkan 

bahwa kecernaan bahan kering pakan berkisar 

dari 48.82% sampai dengan 49,83%. 

Tabel 2. Rataan Kecernaan Bahan Kering, Bahan 

Organik, Selulosa dan Lignin 

Taraf 

Saccharomyces 

cerevisiae 

Kecernaan (%) 

Bahan 

Kering 

Bahan 

Organik 
Selulosa Lignin 

0% 48,82 ± 2,22 45,77±2,35 19,69±3,48 14,48±3,71 

2% 49,83±1,80  52,69 ± 1,69 25,67±3,32 37,02±2,73 

4% 48,93±2,21 23,22 ± 3,32 19,71±2,87 14,95±3,04 

  

 Hasil analisis variansi terhadap kecernaan 

bahan kering  menunjukkan bahwa 

suplementasi Saccharomyces cerevisiae tidak 

nyata mempengaruhi kecernaan bahan kering 

(KBK) pakan (p>0,05). Meskipun jika 

berdasarkan rataannya, KBK pakan yang di 

suplementasi 5% Saccharomyces cerevisiae 

cenderung lebih tinggi dari pada  kedua taraf 

lainnya. Berbeda halnya dengan kecernaan 

bahan organik pakan, suplementasi 

Saccharomyces cerevisiae memberikan 

pengaruh secara kuadrater terhadap kecernaan 

bahan organik dengan persamaan : Y = 45,76 + 

2,55x – 4,548x
2
. Koefisien determinasi (R

2
 = 

0,98), titik tertinggi P (1,4; 54,42) (Gambar 1), 

yang  memberikan makna bahwa kecernaan 

Kandungan 

Nutrien 

Taraf Phanerochaete 

chrysosporium (g/kg jerami padi) 

 0 5 10 
Bahan kering (% 
BK)* 

93,86 93,28 93,91 

Protein kasar (% 

BK) * 

  5,44   7,03   7,06 

Lemak kasar (% 

BK) * 

10,41 10,45 12,32 

Serat kasar (% BK)  35,48 31,65 22,88 

Abu (% BK) * 22,58 18,66 16,71 

BETN (% BK) * 26,09 32,22 41,37 

NDF (% BK)** 77,6 64,41 61,83 

ADF (% BK) ** 50,99 36,16 34,45 

Selulosa (% BK) ** 37,48 23,41 20,89 

Lignin (% BK) ** 4,13 5,26 5,47 
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bahan organik tertinggi (54,42%) dicapai pada 

suplementasi Saccharomyces cerevisiae 1,4%. 

 

 
      Gambar 1. Hubungan antara Taraf Saccharomyces   

cerevisiae dengan Kecernaan Bahan  Organik 

Pakan 

 

 Hasil analisis variansi terhadap kecernaan 

selulosa  menunjukkan bahwa suplementasi  

Saccharomyces cerevisiae berpengaruh sangat 

nyata (p<0,01) terhadap kecernaan selulosa 

pakan. Uji orthogonal polynomial menjelaskan 

bahwa Saccharomyces cerevisiae berpengaruh 

secara kuadrater terhadap kecernaan selulosa 

pakan (p<0,01) dengan persamaan Y = 19,66 + 

5,992x – 1,495x
2
, koefisien determinasi (R

2
) = 

0,76 (Gambar 2).  
 

Gambar 2. Hubungan antara Taraf Saccharomyce 

  cerevisiae  dengan Kecernaan  Selulosa Pakan 

 

Titik tertinggi  P (2; 25,66), yang artinya 

bahwa kecernaan selulosa tertinggi (25,66%) 

dicapai pada suplementasi Saccharomyces 

cerevisiae 2%.  Begitu pula halnya terhadap 

kecernaan lignin pakan, Saccharomyces 

cerevisiae berpengaruh secara kuadrater 

(p<0,01) dengan persamaan Y = 14,48 + 

22,41x – 5,575x2, koefisien determinasi (R
2
) 

= 0,97; titik tertinggi P (2; 37) (Gambar 3).   

 

   Gambar 3. Hubungan antara Taraf  Saccharomyces 

cerevisiae dengan Kecernaan Lignin Pakan 

 

Arti dari titik puncak tersebut yaitu bahwa 

kecernaan lignin tertinggi (37%) dicapai oleh 

pakan yang disuplementasi Saccharomyces 

cerevisiae 2%. 

 Suplementasi kapang dalam pakan 

ruminansia dapat meningkatkan degradasi 

selulosa dan kecernaan nutrient (Kung et al., 

2002; Yang et al., 2000; Lesmeister et al., 

2004). Peningkatan degradasi tersebut karena 

Saccharomyces cerevisiae meningkatkan 

jumlah total bakteri rumen dan bakteri 

selulolitik (Medina et al., 2002.) Demikian 

pula halnya Marden et al. (2008) menyatakan 

bahwa Saccharomyces cerevisiae 

meningkatkan kecernaan pakan pada sapi 

perah,  karena kapang menstimulasi 

pertumbuhan bakteri rumen, menstabilkan pH 

rumen (Bach et al., 2007). Hal tersebut karena  

laktat yang diproduksi dalam rumen digunakan 

oleh  bakteri rumen yaitu S. ruminantium, 

sehingga menstabilkan  pH rumen, dan 

meningkatkan aktivitas degradasi bakteri 

selulolitik rumen  (Chaucheyras-Durand and 

Fonty, 2001).   

 Pada suplementasi Saccharomyces 

cerevisiae 4%, ternyata kecernaan selulosa 

justru menurun, hal tersebut diduga karena  

meningkatnya produksi ethanol.  Menurut Brat 

et al. (2009) Saccharomyces cerevisiae 

menghasilkan  ethanol, dengan demikian 

semakin tinggi suplementasi Saccharomyces 

cerevisiae maka produksi ethanol juga 

meningkat, dan meningkatkan pH rumen.  

P (1,4;54,42) 
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Meningkatnya pH rumen akan menekan 

pertumbuhan bakteri selulolitik dan bakteri 

pencerna lignin , sehingga kecernaan selulosa 

dan lignin menurun. 

KESIMPULAN 

(1) Fermentasi menggunakan Phanerochaete 

chrysosporium 10 g/kg jerami  dapat 

meningkatkan kandungan protein kasar, 

lemak kasar dan BETN dan menurunkan 

serat kasar jerami padi.  

(2) Suplementasi  2% Saccharomyces  

cerevisiae pada pakan yang mengandung  

jerami padi fermentasi menggunakan 

Phanerochaete chrysosporium mampu 

meningkatkan kecernaan selulosa dan 

lignin pakan. 
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